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Abstract: This study examines the implementation of archival management at the Indonesian
Plantation Technology Institute of Pelalawan (ITP2l) based on National Archives Standards and
identifies factors influencing its application. Using a qualitative case study approach, data were
collected through observations, interviews, and document analysis. The findings reveal that
archive creation at ITP21 is carried out according to the needs of each unit without standardized
procedures. The establishment of a Higher Education Archives Institution has not yet been
realized, with archival functions still managed under the Planning, General Affairs, Finance, and
Cooperation Division. Furthermore, internal and external archival supervision has not been
implemented. Several factors affecting archival management include policies, archival
technology, infrastructure, archive utilization and management, archive creation processes, and
oversight mechanisms. Overall, archival management at ITP2I has not fully complied with
national standards due to limited policies, infrastructure, and funding. Strengthening leadership
commitment and developing institutional archival policies are essential strategies to support
funding allocation and improve archival governance in accordance with national standards.
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salah satu bukti

Keberhasilan sebuah perguruan tinggi tidak
bisa dicapai sendiri, tetapi membutuhkan
dukungan dari berbagai aspek, baik yang
bersifat jangka pendek maupun jangka
panjang. Perguruan tinggi harus mampu
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan yang sudah ditetapkan.
Untuk mencapai tujuan tersebut secara efektif
dan efisien, perguruan tinggi membutuhkan
pendekatan yang lengkap dan menyeluruh
dalam mengelola institusinya. Kegiatan dalam
mengelola  perguruan tinggi mencakup
berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tinggi, serta sistem tata kelola, otonomi
daerah, dan akuntabilitas dalam
penyelenggaraan pendidikan tinggi
(Setyawan et al., 2024)

Kearsipan adalah suatu hal mendasar
demi kemajuan suatu institusi atau organisasi.
Sebuah Institusi berjalan dengan baik jika
didalam kearsipan juga dikelola dengan baik.
(Kristiawan & Nova, 2018). (Qin,
2025)bahwa manajemen Kkearsipan pada
perguruan tinggi dengan umur yang masih
muda sangatlah terbatas. Kearsipan yang baik

merupakan
operasional Perguruan Tinggi berjalan
dengan baik, salah satunya adalah Institut
Teknologi Perkebunan Pelalawan Indonesia.
Institut Teknologi Perkebunan Pelalawan
Indonesia adalah salah satu perguruan tinggi
swasta yang berdiri sejak 2016 dengan ijin
operasionalnya berdasarkan Surat
Keputusan Mentri Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi dengan nama Sekolah
Tinggi Teknologi Pelalawan. Pada tahun
2021, untuk menjadi salah satu perguruan
tinggi terkemuka, ST2P berubah bentuk

menjadi Institut Teknologi Perkebunan
Pelalawan Indonesia  dengan ljin
operasionalnya berdasarkan Surat

Keputusan Mentri Pendidikan Kebudayaan
Riset dan Teknologi tentang perubahan
bentuk Institut Teknologi Perkebunan
Pelalawan Indonesia. Operasional dimulai
pada tahun ajaran 2016/2017. Hingga tahun
2025, Institut  Teknologi  Perkebunan
Pelalawan Indonesia mempunya 9 angkatan
mahasiswa dan telah mewisuda sebanyak 5
angkatan. Perubahan bentuk dan
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penambahan mahasiswa mendorong ITP2I
untuk meningkatkan manajemen arsip yang
dikelola.

Manajemen Kkearsipan merupakan
proses kerjasama individu dan kelompok serta
sumber daya lainnya (Efrianty et al., 2022;
Sukatin et al., 2022) terdiri dari Planing
penentu langkah awal suatu organisasi agar
tercapai tujuan dalam rangka mewujudkan
tujuan suatu organisasi, Pengorganisasian
merupakan pembagian suatu tugas besar
menjadi  kegiatan yang kecil Pelaksanaan
merupakan tindakan pelaksanaan  dari
rencana yang dibuat atau pemberian dorongan

dan pelaksanaan dilakukan jika  fungsi
perencanaan sudah matang yang
membangkitkan dan mendorong semua

anggota kelompok agar berkehendak dan
berusaha dengan keras untuk mencapai
tujuan, Controling adalah proses penentuan
apa yang harus dicapai.

Peraturan kepala Arsip nasional
(PERKA ANRI) Nomor 24 Tahun 2011 dan
Peraturan Arsip Nasional Nomor 6 Tahun
2019 mengenai pengawasan  kearsipan
menegaskan betapa krusialnya penerapan
sistem pengarsipan yang terorganisir dan
berkesinambungan di institusi pendidikan
tinggi agar data serta dokumen dapat dijaga
dengan baik, mudah diakses, dan terlindungi
dari potensi kehilangan atau kerusakan.
(Handayani, 2020). Implementasi (Hasliani et
al., 2021) menyebutkan bahwa manajemen
kearsipan yang sistematis memungkinkan
institusi memperoleh informasi yang valid
dan mudah diakses, sehingga ini berdampak
pada proses pengambilan keputusan terutama
terkait dalam penerbitan dokumen penting
seperti Surat Keputusan Rektor

Permasalahan utama penerapan SNK
di perguruan tinggi, yang mengacu pada
kaidah-kaidah kearsipan modern dan amanat
UU No. 43 Tahun 2009 tentang kearsipan dan
Peraturan Aesip Nasional Nomor 6 Tahun
2019, masalah penerapan Standar Nasional
Kearsipan di Perguruan Tinggi Yyaitu
komitmen pimpinan (dari sisi anggran
kearsipan, system kearsipan) dan buadaya
arsip yang rendah, sumber daya manusia yang
terbatas sehingga tugas kearsipan seringkali
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dibebankan kepada staf administrasi umum
yang tidak memiliki latar belakang
kearsipan, insfrastruktur serta sarana dan
prasarana yang kurang memadai (Amir et
al., 2023). Implementasi Standar Nasional
Kearsipan (SNK) di perguruan tinggi (PT)
pada dasarnya adalah proses sistematis
untuk mengelola seluruh daur hidup arsip
(penciptaan, penggunaan, pemeliharaan,
hingga penyusutan) agar sesuai dengan UU
No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan dan
pedoman teknis dari ANRI (Arsip Nasional
Republik Indonesia). Implementasi ini harus
fokus pada empat pilar utama: Kebijakan
(Regulasi Internal), Organisasi
(Kelembagaan), Pengelolaan Arsip Dinamis
(Teknis), dan Sumber Daya Pendukung.
Penelitian mengenai implementasi
manajemen  kearispan  pada Institusi
Perguruan tinggi yang beralih status belum
banyak  dilakukan.  Penelitian  yang
dilkaukan Efrianty et al., (2022) berfokus
pada efesiensi pengelolan kearsipan pada
Perguruan Tinggi beralih status ke
Universitas. Penelitian yang dilakukukan
Sholahuddin et al., (2025) berfokus pada
manajemen pengelolaan Kerasipan untuk
mengetahuai model kearsipan yang efektif
pada lembaga Universitas. Tujuan Penelitian
ini adalah Untuk mengidentifikasi faktor
impelemntasi yang mempengaruhi
kearispan  yang dilakukan di Institut
Teknologi Perkebunan yang mempengaruhi
pengelolaan kearsipan Pelalawan Indonesia
berdasarkan Standar Nasional Kearsipan
yang berlaku

METODE
Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian metode penelitian  kualitatif

(Sholahuddin et al., 2025) dengan fokus
studi kasus. Metode kualitatif dipilih untuk
memperoleh data secara ilmiah mengenai
evaluasi model kearsipan internal. Penelitian
ini menggunakan pendekatan studi kasus
yang menerapkan strategi penelitian dengan
menyelidiki secara mendalam dan cermat
mengenai model kearsipan di perguruan
tinggi. Populasi peneltilan ini  Adalah
pengguna dari Arsip Institut Teknologi
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Perkebunan Pelalawan Indonesia dengan
sampel penelitian yang di ambil ada 11
sampel/informan yang merupakan sumber
informasi  yaitu: Informant (User Arsip

ITP2I):

a. Internal: Rektor, Wakil Rektor 1, dan
Wakil Rektor 2, Kepala Lembaga
Penjaminan Mutu, Kepala Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat, Kepala Bagian Akademik
ITP2I, Kepala Bagian Perencanaan
Umum Keuangan dan Kerjasama, Ketua
Program Studi Teknologi Pasca Panen,
Ketua Prodi Teknik Industri, Ketua Prodi
Agroteknologi

b. Eksternal: Kepala
Kabupaten Pelalawan

Data penelitian ini terdiri dari jenis
data sekunder dan data primer, untuk data
sekunder adalah data yang sudah di Kelola
oleh Lembaga, dan kemudian dipilih dan
dikelola sesuai  kebutuhan penelitian.
Sedangkan data primer merupakan data hasil
lapangan yang didapatkan dari hasil observasi
dan wawancara (Efrianty et al., 2022).
Sumber data primer yang digunakan adalah
hasil dari observasi, wawancara dengan
berbagai pihak di Bagian Umum, dan
dokumentasi. Sampel diambil secara purposif
untuk memilih informan yang diwawancarai
dengan pengalaman dan wawasan Yyang
relevan (Putra, 2024).

Keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan metode Triangulasi data.
Menurut Institute of Golbal Tech yang
tersedia secara online pada menjelaskan
bahwa Triangulasi mencari dengan cepat
pengujian data yang sudah ada dalam
memperkuat  tafsir dan  meningkatkan
kebijakan serta program yang berbasis pada
bukti
1. Triangulasi

Triangulation):
Mengumpulkan data dari berbagai sumber
informasi yang berbeda mengenai
fenomena yang sama. Dalam penelitian ini,
informasi ~ mengenai  sinergi  dan
kontribusinya akan dikumpulkan dari
pustakawan, dosen, dan mahasiswa.
Perbandingan data dari ketiga sumber ini

Dinas Kearsipan

Sumber Data  (Source
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akan membantu memvalidasi temuan.
Jika data dari  ketiga  sumber
menunjukkan konsistensi, maka temuan
dianggap lebih kredibel.

2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

(Methodological Triangulation):
Menggunakan berbagai metode
pengumpulan data untuk meneliti
fenomena yang sama. Penelitian ini akan
menggunakan wawancara mendalam,
observasi langsung, dan  studi
dokumentasi. Jika temuan yang diperoleh
dari satu metode dikonfirmasi oleh
temuan dari metode lain, maka validitas
data akan meningkat.yang telah tersedia
(Nasution, 2023)

HASIL
Triangulasi Dara

Triangulasi mencari dengan cepat
pengujian data yang sudah ada dalam
memperkuat tafsir dan meningkatkan
kebijakan serta program yang berbasis pada
bukti yang telah tersedia (Sutriani et al.,
2024) yang dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini

Gambar 1. Hasil Triangulasi Data
Wawancara Manajemen Kearsipan ITP2I
Dari Gambar 1ldiatas, dapat dilihat
semua sumber yang lakukan oberservasi
wawancara terhubung dengan segitiga
konsep triangulasi, sehingga antara satu
sumber dengan sumber yang lainnya
mengungkapkan hal yang sama terhadapt
keadaan manajemen kearsipan di ITP2I.
Sejalan  dengan  (Handayani,  2020;
Sholahuddin et al., 2025) bahwa hasil
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triangulasi data yang saling terhubung antara
satu narasumber dengan yang lainnya
menandakan bahwa data yang dimiliki sudah
valid dengan nilai korelasi yang menandakan
hubungan antara narasumber tersebut.

Dalam melaksanakan tri dharma
perguruan tinggi, setiap unit kerja di ITP2I
dari tingkat terendah hingga tertinggi
mempunyai  aktivitas menciptakan dan
menyimpan berbagai jenis dokumen dan
rekaman yang dihasilkan. Setiap waktu,
volume dokumen dan rekaman yang tercipta
dan dikelola semakin banyak dan terus
bertambah. Bertambahnya volume arsip
tersebut mempunyai risiko arsip menjadi
kacau bahkan rusak atau hilang

Implementasi  Kearsipan di  Institut
Teknologi Perkebunan Pelalawan
Indonesia

1. Manajemen kearsipan di Institut Teknologi
Perkebunan Pelalawan Indonesia (ITP2I)
berperan penting dalam mendukung tata
kelola dan pengembangan institusi.
Pengelolaan arsip dinamis seharusnya
dilakukan  secara  sistematis  untuk
menjamin terciptanya arsip yang autentik,
utuh, aman, dan terpercaya sesuai
peraturan perundang-undangan. Namun,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
penciptaan arsip di ITP2I  masih
berdasarkan kebutuhan masing-masing
unit kerja dan belum mengacu pada
Standar Nasional Kearsipan sebagaimana
diatur dalam Peraturan ANRI Nomor 6
Tahun 2019. Arsip umumnya dibuat untuk
memenuhi kebutuhan mendesak, seperti
akreditasi institusi, akreditasi program
studi, dan pengawasan LLDIKTI Wilayah
X, serta masih disimpan dalam bentuk
bundel manual yang mudah diakses.
Kondisi ini menunjukkan perlunya
standardisasi  pengelolaan  arsip  di
lingkungan ITP2I.

2. Perencanaan manajemen kearsipan Institut
Teknologi Perkebunan Pelalawan
Indonesia  adalah kegiatan penciptaan
arsip, penggunaan arsip, pemeliharan arsip
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dan penyusutan arsip dilanjutkan dengan
Organizing, kemudian kegiatan seperti
berikut ini. Tahap perencanaan arsip
masih belum dilakukan sesuai dengan
Peraturan ANRI No. 6 tahun 2019, hanya
direncanakan sesuai dengan kebutuhan
Akreditasi Institusi dan Program Studi

. Penggunaan arsip yang digunakan bagi

kepentingan organisasi, pemerintahan
dan masyarakat, Pemeliharaan Arsip
yakni  penataan arsip in  akitf,
penyimpanan arsip dan alih media arsip
dan penyusutan arsip, pengelolaan arsip
statis, arsip dinamis aktif, jadwal retensi
arsip, pemindahan arsip dan pemusnahan
arsip (ANRI, 2009). Penggunaan arsip di
ITP2I, lebih banyak untuk memenuhi
audit mutu internal yang laksanakan
setiap tahun, dan akreditasi, tidak
berdasarkan  kebutuhan  operasional
kearsipan untuk meningkatkan mutu
perguruan tinggi. Hal ini di konfirmasi
oleh Kabag Akademik, WR 1 ITP2I,
Kaprodi, bahwa “Arsip di ITP2I akan
banyak  digunakan ketika  proses
Akreditasi Institusi, Akreditasi Prodi,
Jadwal Audit Mutu Internal ITP2I, arsip
yang d gunakan Dbiasanya arsip
kepegawaian dan arsip akademik dan
kemahasiswaan. Sehingga jadwal retensi
yang terjadwal dengan baik tidak ada”

yang  berkualitas  dalam
manajemen kearsipan akan memastikan
bahwa dokumen yang dibentuk dalam
sistem arsip dapat berjalan dengan
efisien, mudah diakses dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna dan
kebutuhan informasi (Putra, 2024).
Kebutuhan informasi nagi pengguna luar
dikonfirmasi oleh Kepala Arsip dan
Perpustakaan Kab. Pelalawan bahwa:
”Penggunaan  teknologi di  Institut
Teknologi Perkebunan  Pelalawan
Indonesia baiknya untuk segera di
gunakaan, karena arsip di suatu institutsi
dapat di gunakaan sebagai informasi
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untuk khalayak luar, mungkin ITP2I dapat
menggunakan website sebagai salah satu
instrumen yang  digunakaan  untuk
informasi arsipnya”

Kualitas Informasi Informasi yang
memiliki kualitas pada suatu lembaga
pendidikan  tinggi  diperlukan  untuk
mendukung proses pengelolaan akademi,
seperti evaluasi kemampuan mahasiswa,
pengelolaan kurikulum serta penyediaan
sumber belajar. Selain itu kualitas informasi
juga diperlukan untuk keputusan manajerial
dalam penilaian karir dan kinerja dosen,
hingga perencanaan strategis (Sholahuddin
etal., 2025)
Faktor-Faktor ~ Dalam
Kearsipan

Faktor utama manajemen kearsipan
mencakup SDM (petugas terampil), Sistem
& Prosedur (klasifikasi, penjadwalan,
penemuan kembeali, keamanan),
infrastruktur (ruang, peralatan, teknologi),
dan Perencanaan & Pengawasan (efisiensi,
efektivitas, dan dukungan manajemen) serta
kebijakan untuk memastikan arsip mudah
diakses, aman, dan menunjang kegiatan
organisasi secara efektif dan efisien
(Prasetyo, 2021; Putra, 2024). Pada
manajemen kearsipan ITP2I yanf telah
berjalan selama 9 tahun, terdapat beberapa
faktor yang menjadi kunci manajemen
kerasipan yang disajikan dalam Gambar 2
dibawah ini.

Manajemen

Kebijakan Kerasipan

Gambar 2. Faktor-Faktor  yang
Mempengaruhi Manajemen Kearsipan di
ITP2I
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Berdasarkan hasil dari Gambar 4.2
diataas, diketahui bahwa kebijakan dan
Infrastruktur dari Kearsipan ITP2I menjadi
faktor utama yang menghambat dari
penerapan standar nasional kearsipan.
ITP2I belum memiliki kebijakan khusus
kearsipan yang mengacu kepada Standar
Nasional Kearsipan. Hal ini dikonfirmasi
dalam wawancara dengan beberapa
informan seperti Kabag BPUKK, Rektor
ITP2I yang menyatakan bahwa: “ITP2I
belum membuat atau mengadopsi
kebijakan khsuus dalam bidang kearsipan
yang sesuai dengan standar kearsipan
nasional, hal ini didorong bahwa skala
prioritas yang didahulukan di ITP2I,
sehingga bagian khusus keasrispan masih
digabungkan dengan bagian perencanaan
umum. Rektor ITP2I menyatakan bahwa
kebijakan yang ada digunakan untuk
sistem kearsipan di ITP2I, tidak dengan
kebijakan khusus”

Kebijakan pimpinan ITP2I memiliki
peran yang sangat penting, sehingga
infrastruktur dan penerapan teknologi akan
bergantung kepada kebijakan kearsipan
khususnya kepada pembiayaan. (Feng,
2024) menyatakan bahwa dalam kemanan
dan keberlangsungan arsip yang baik, faktor
utama yang mendukung adalah kebijakan
arsip yang meadai dan pendaan dalam
penerapan teknologi yang dibutuhkan.

Sumberdaya manusia merupakan
salah satu factor kunci dalam pelaksanaan
manajemen kearsipan. Petugas pengelola
arsip masith perlu banyak pembelajaran
tentang pengelolaan arsip arsip serta perlu
adanya penambahan pegawai dengan ilmu
kearsipan yang mumpuni untuk mengelola
kearsipan disuatu institusi belum adanya
petugas khusus atau arsiparis yang
bertanggung jawab untuk mengelola
kegiatan (Aliyuda et al., 2024).

Dalam pelaksanaan kearsipan di
ITP2I, pengawasan dilakukan berdasarkan
jadwal audit Internal, dan tidka pernah
meminta audit eksternal dari luar. Hal ini di
dukung oleh pernyataan Wakil Rektor II dan
Kaprodi di ITP2I bahwa “Pengawasan
kearsipan di ITP2I tidak pernah dilakukan
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secara khusus, tetap memalui mekanisme
audit mutu internal dengan melihat arsip-arsip
di masing-masing unit di ITP2I, dan
penggunaan arsip berdasarkan keperluan
program studi terutama ketika Akreditasi”

PEMBAHASAN

Manajemen kearsipan suatu organisasi
baik swasta maupun organisasi pemerintahan,
mempunyai standar nasional kearsipan dalam

PERKARA ANRI Nomor. 06 Tahun 2019

dengan standar-standar yang ditetapkan.

Manajemen Arsip di ITP2I berdasarkan

standar tersebut dalam pelaksanaannya:

1. Organisasi Kearsipan
Beberapa  evaluasi bahwa  sebagai
perguruan tinggi yang mempunyai
tanggung jawab penyelenggaraan
kearsipan. ITP2I hendaknya menetapkan
organisasi  kearsipannya dalam tata
lembaga universitas. Pembentukan
organisasi  kearsipan  dimulai  dari
organisasi terkecil sebagai unit pengolah
arsip  hingga  penetapan  Lembaga
Kearsipan Perguruan Tinggi belum
dilakukan. Masih dalam bingkai struktur
Bagian perencanaan, umum, Keuangan
dan Kerjasama (BPUKK). Kearsipan yang
dimiliki dapat dikelola secara
berkelanjutan  jika suatu  organisasi
memiliki  organisasi  kearsipan yang
mumpuni dalam pengelolaan arsip (Hu &
Basiglio, 2023)

2. Sumber Daya Manusia Kearsipan
Pelaksana penyelenggaraan kearsipan
dalam suatu organisasi adalah sumber daya
manusia kearsipannya sendiri, yaitu para
pejabat struktural yang diberi tugas dan
wewenang di bidang kearsipan, para
arsiparis dan para pejabat pelaksana yang
diberi tugas dan wewenang di bidang
kearsipan  (Aliyuda et al., 2024;
Sholahuddin et al., 2025). Dalam konteks
manajemen kerasipan di ITP2I, penataan
dan pembinaan SDM kearsipan belum
ditata dengan baik dikarenakan kurangnya
jumlah SDM yang ada. SDM Kearsipan
penting untuk dilakukan baik dengan cara
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peningkatan kompetensi SDM
kearsipannya secara kualitas maupun
penembahan jumlahnya secara kuantitas
(Bajwa & Rafiq, 2025).
3. Sarana dan Prasarana

Kebutuhan dasar yang penting dipenuhi
oleh suatu organisasi kearsipan adalah
menyediakan fasilitas sarana prasarana
atau infrastruktur kearsipannya. Agar
dapat mengelola arsipnya secara efektif
dan efisien, ITP2I harus memenuhi
kebutuhan fasilitas kearsipannya di setiap
jenjang organisasi kearsipannya, yaitu
dengan dengan menyediakan kebutuhan
central file (Teknologi Kearsipan) pada
unit pengolah, record center pada unit
kearsipan, dan depo arsip pada lembaga
kearsipannya. Namun dalam
perjalananya, kearsipan ITP2I masih
dalam pengelolaan secara manual dan
hanya di bantu dengan pencatatan
komputer MS. Word. Hal ini di nyatakan
oleh WR II, Kepala LPM, Kepala LPPM
bahwa: ”Sarana dan prasarana Kearsipan
di ITP2I masih pada sarana dasar seperti
Boks Arsip, lemari Arsip tiap bagian,
serta di data dengan menggunakan
bantuan komputer MS Word dan MS
Excel, serta Google Drive, sistem
kearsipan yang menyatu ITP2I belum
memilikinya, sehingga pengelolaan arsip
tiap bagian menjadi tanggung jawab
masing-masing.

KESIMPULAN
Simpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah:

1. Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
implementasi  manajemen  kearsipan
sesuai standar di ITP2I adalah Kebijakan,
teknologi kearsipan, infrastruktur
kearsipan, penggunaan dan pengelolaan
arsip, penciptaan arsip, pengawasan
internal dan eksternal.

2. Implementasi  manajemen  kearsipan
ITP21 belum mengikuti standar nasional
berdasarkan PERKARA ANRI Nomor 6
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Tahun 2019 disebabkan kebijakan,
infrastruktur, dan pendanaan yang belum
memadai.
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